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ABSTRAK 

Nurcahya, Dewisapta. 2020. “Eksistensi Lesbian Gay Biseksual dan 

Transgender (LGBT) Dalam Masyarakat Di Kota Semarang)”. Skripsi Bagian 

Hukum Perdata, Prodi Ilmu Hukum, Fakultas Hukum, Universitas Negeri 

Semarang. Pembimbing, Ubaidillah Kamal, S.Pd., M.H. 

 

Kata Kunci: Eksistensi, LGBT, Kota Semarang 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keberadaan kaum LGBT (Lesbian, Gay, 

Biseksual, dan Trangender) yang ada di Indonesia. Sebagian masyarakat 

memandang jika kaum LGBT melanggar norma agama, hukum, dan adat 

ketimuran. Sebagian yang lain merasa jika kaum LGBT harus dilindungi dan 

diakui oleh negara atas dasar Hak Asasi Manusia. Mereka menuntut agar 

negara bisa mengakomodir pernikahan sesama jenis. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana keberadaan LGBT 

dalam hukum positif di Indonesia dan bagaimana pengakuan masyarakat 

terhadap LGBT khususnya di Kota Semarang. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan yuridis 

empiris. Penelitian ini menggunakan data primer sebagai data utama dan data 

sekunder yang didapat dari buku, jurnal, dan penelitian terkait LGBT. Teknik 

pengumpulan data dari skripsi ini adalah wawancara dan studi literatur. 

Hasil penelitian menunjukan eksistensi kaum LGBT di kota Semarang banyak, 

semua ada dan harus dilindungi dari diskriminasi dengan pembatasan-

pembatasan yang sesuai dengan hukum di Indonesia. Perilaku menyimpang 

LGBT tidak  sesuai dengan norma agama dan susila sehingga perlu pembinaan 

agar sesuai dengan khodratnya. 

Berdasarkan hasil penelitian, penghormatan atas keyakinan dan ajaran agama 

harus dijaga, sehingga diperlukan upaya “penyembuhan dan pemulihan” 

perilaku seks menyimpang kelompok LGBT yang melibatkan banyak pihak 

mulai dari pelaku LGBT, pendukung, penolak, pemerintah, dan akademisi. 

Kesemua aksi yang dilakukan fokus bertujuan agar kelompok LGBT tidak lagi 

menjadi korban pelanggaran HAM dan masyarakat Indonesia merasa 

dihormati keyakinannya. 

Keberadaan komunitas Lesbian, Gay, Biseksual, dan Transgender (LGBT) di 

Indonesia pada umumnya dan di Kota Semarang pada khusnya masih 

dilematis. Sebagian masyarakat memandang komunitas LGBT melanggar 

norma hukum, agama maupun kesusilaan. Namun, di lain pihak ada sebagian 

masyarakat yang menganggap komunitas LGBT adalah bagian yang tak 

terpisahkan dari masyarakat pada umumnya. 

Sebagai bahan masukan ke pemerintah dalam membuat hukum positif melalui 

rumusan KUHP yang baru untuk mengatur keberadaan kaum LGBT, karena di 

era modernisasi sekarang ini langkah profentit harus lebih digalakan 

dikarenakan  akan berpengaruh ke banyak aspek kehidupan nantinya. 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang 

 
Sila kedua pancasila “kemanusiaan yang adil dan beradab”, ini bermakna 

bahwa Negara Indonesia berkomitmen untuk mendasarkan diri pada nilai-nilai 

kemanusiaan yang adil dan beradab, bukan nilai kemanusiaan yang dzolim dan 

biadab. Rumusan sila kedua versi Piagam Jakarta ini berbeda secara mendasar dengan 

rumusan tokoh-tokoh anggota BPUPK sebelumnya, yang sekedar berbunyi 

“kemanusiaan” atau “peri kemanusiaaan” Husaini, Adian. Dr. 2015. LGBT di 

Indonesia perkembangan dan solusinya. Jakarta: Institute For The Study Of Islamic 

Thought And Civilizations (INSISTS). Hal 9. 

Rasa kemanusiaan senantiasa ada ada diri setiap manusia, selama dia masih 

manusia. Rasa kasih sayang, ingin menolong yang kesusahan, menghargai kejujuran, 

keberanian, cinta kebersihan dan keindahan, senantiasa ada pada diri manusia 

umumnya, tetapi apakah yang menjadi sumber dan batasan nilai-nilai kemanusiaan 

itu? Ketika seorang wanita muslimah dan laki-laki muslim menjalin tali kasih sayang 

dalam pandangan Islam, mereka terhalang untuk melanjutkan hubungan kasih sayang 

itu ketingkat jenjang perkawinan resmi sesuai ajaran Islam. Semisal seorang laki-laki 

jatuh cinta kepada sesama jenisnya, dan seorang perempuan jatuh cinta kepada 

sesama jenisnya, tentu tidak mudah akal manusia yang sehat untuk mengakui jalinan 

kasih sayang antara sesama jenis sebagai jalinan kasih sayang yang suci dan fitri.  
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Sebagian kalangan di Indonesia menggunakan jargon “Indonesia tanpa 

diskriminasi” untuk menjadi pintu masuk pengesahan perkawinan sejenis itu seperti 

disebutkan “The Yogyakarta Principles” yang ditetapkan dijogja tahun 2006, bahwa 

negara-negara didunia kini dituntut untuk menghilangkan diskriminasi berdasarkan 

atas perbedaan gender atau orientalis seksual (seperti homoseksul, hetroseksual, 

bisexsual, dan lain-lain). (Husain, Adian. Dr. 2015. LGBT di Indonesia 

perkembangan dan solusinya. Jakarta: Institute For The Study Of Islamic Thought 

And Civilizations (INSISTS). Hal 28. 

Fenomena LGBT, pelakunya bukan sampah masyarakat, mereka adalah 

tetap manusia, mahluk Allah yang maha kuasa. Mereka ada bukan untuk dizalimi. 

Tetapi, perilaku homoseksual dan lesbian jelas menyimpang dari jalan kebenaran. 

Maka, sesuai konsep adab, laki-laki, perempuan dan waria harus diletakan di 

tempatnya yang wajar, sesuai dengan ketentuan Allah SWT; bukan mengikuti 

hawa nafsu dan kesepakatan bersama. Husaini, Adian. Dr. 2015. LGBT di 

Indonesia perkembangan dan solusinya. Jakarta: Institute For The Study Of 

Islamic Thought And Civilizations (INSISTS). Hal 28. 

Perilaku seksual yang menyimpang masih merupakan hal yang tabu bagi 

masyarakat Indonesia yang berbudaya ketimuran, masyarakat masih kental dan 

memegang teguh apa yang dinamakan dengan ajaran moral, etika, dan agama, 

sehingga perilaku seksual yang menyimpang tentu bukanlah fenomena yang dapat 

diterima begitu saja. 

Perilaku seksual yang menyimpang itu sendiri, muncul atas dasar orientasi 

seksual yang menyimpang. Orientasi seksual adalah kecenderungan seseorang 
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untuk mengarahkan rasa ketertarikan, romantisme, emosional, dan seksualnya 

kepada pria, wanita, atau kombinasi keduanya (Douglas, Markus, 2015). Perilaku 

seksual meyimpang dilakukan oleh kelompok- kelompok orang yang memiliki 

orientasi seksual menyimpang, atau lebih dikenal dengan istilah kelompok LGBT 

(Lesbian, Gay, Biseksual, dan Transgender/ Transseksual). 

LGBT adalah istilah yang digunakan sejak tahun 1990-an (Sinyo, 2014), 

menggantikan frasa “komunitas gay” karena istilah ini dinilai lebih mewakili 

kelompok-kelompok yang “mengisi” istilah tersebut secara lebih rinci. LGBT 

terdiri dari kelompok: 1) Lesbi: kelompok wanita yang secara secara fisik, 

emosional, dan/atau spiritual merasa tertarik dengan wanita lain; 2) Gay: 

kelompok pria yang secara fisik, emosional, dan/ atau spiritual merasa tertarik 

dengan pria lain; 3) Biseksual: kelompok orang yang secara fisik, emosional 

dan/atau spiritual merasa tertarik dengan pria dan/ atau wanita lain. 

Kembali ke masalah LGBT, dalam konsep negara adil dan beradab bukan 

negara tanpa diskriminasi maka segala golongan manusia memang sepatutnya 

diletakan di tempatnya yang betul sesuai dengan ketentuan Allah. Negara dan 

masyarakat jahiliyah seperti di Mekkah sebelum zaman Islam menempatkan orang 

jahat tetapi keturunan bangsawan dan banyak pasukan sebagai manusia-manusia 

mulia. Di negeri jahiliyah itu pula kecantikan dipuja melebihi kepatutan, sehingga 

melampaui prestasi kemanusiaan. 

Negeri adil dan beradab meletakan prestasi-prestasi insani ditempat tinggi. 

Yang mulia adalah yang berilmu, beriman, dan bertaqwa; bukan jabatan dan 

tampang semata. Maka, dinegeri yang beradil dan beradab, pelaku kejahatan baik 
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kejahatan kemanusiaan atau kejahatan kepada Tuhan tidak dimuliakan. Pelaku 

kejahatan dihukum sesuai dengan kadar kejahatanya (Prof. Hamka, dalam Tafsir 

Al-Azhar). 

Kaum LGBT menuntut diakui setara dengan kaum heteroseksual. Mereka 

merasa bahwa orientasi seksual sesama jenis sama aja dengan orientasi berlainan 

jenis. Kini di berbagai Negara mereka menuntut untuk untuk diakui dan disahkan 

perkawinan ala mereka. Di Indonesia, suara-suara yang mempromosikan jenis 

perkawinan sesama jenis kian terasa mengeras, menyusul disahkanya perkawinan 

itu di seluruh Negara bagian A.S. apalagi, gerakanya LGBT menggunakan 

instrument HAM yang didukung oleh pemerintah AS dan UNDP (Lihat: 

http://aruspelangi.org/dialog-nasional-komunitas-lgbt-nusa-dua-bali-12-13-juni- 

2013). 

Hingga kini, Indonesia secara resmi tidak menetapkan perbuatan 

homoseksual sebagai satu tindak pidana, kecualiyang dilakukan dengan anak di 

bawah umur. Pasal 292 KUHP menyatakan: “Orang dewasa yang melakukan 

perbuatan cabul dengan orang lain sesama kelamin, yang diketahuinya atau 

sepatutnya harus diduganya belum dewasa, diancam dengan pidana penjara paling 

lama lima tahun”. Sedangkan kaum LGBT di Semarang, berkembang jumlahnya 

sejalan dengan pergaulan yang sinkronisasi dengan media sosial, yang datanya 

akan saya saksikan setelah dilakukan penelitian. 

Di negeri adil dan beradab ini, manusia-manusianya tidak akan 

menempatkan dirinya sebagai Tuhan; merasa berhak merampas hak tuhan untuk 

http://aruspelangi.org/dialog-nasional-komunitas-lgbt-nusa-dua-bali-12-13-juni-
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menentukan halal dan haram. Jika Al-Quran sudah menentukan bahwa pelaku 

perzinahan dan pencurian perlu dikenakan sanksi hukuman, maka manusia yang 

adil dan beradab pada Tuhan Yang Maha Esa tidak mungkin berani menantang 

Tuhan dengan memberikan penghargaan dan kemuliaan pelaku dosa besar. Iyulan 

negeri yang adil dan beradab; sebuah negeri impian para insan mulia. Sehingga 

Penulis ingin mempelajari “Eksistensi Lesbian Gay Biseksual dan Transgender 

(LGBT) Dalam Masyarakat Di Kota Semarang)”. 

Identifikasi Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, penulis 

mengidentifikasi masalah-masalah yang ada dalam penelitian ini yaitu: 

1. Adanya keberadaan dan pengakuan LGBT dalam masyarakat di Kota 

Semarang; 

2. Adanya eksistensi LGBT dalam masyarakat di Kota Semarang; 

 

Pembatasan Masalah 

 
Agar penelitian ini lebih terarah, terfokus, dan tidak meluas, penulis 

membatasi penelitian ini, adapun batasan masalahnya yaitu: 

3. Bagaimana keberadaan dan pengakuan LGBT dalam masyarakat di Kota 

Semarang. 

4. Bagaimana keberadaan atau eksistensi LGBT dalam hukum positif 

Indonesia. 

Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka memunculkan rumusan 
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masalah sebagai berikut: 

5. Bagaimana keberadaan dan pengakuan LGBT dalam masyarakat di 

Kota Semarang? 

6. Bagaimana keberadaan atau eksistensi LGBT dalam hukum positif 

Indonesia? 



7 
 

 

Tujuan Penelitian 

 
Adapun tujuan penelitian yang penulis sebagai berikut: 

 

7. Ingin mengetahui keberadaan atau eksistensii LGBT dalam hukum 

positif. 

8. Ingin mengetahui keberadaan dan pengakuan LGBT dalam masyarakat 

di Kota Semarang. 

Manfaat Penelitian 

 
Manfaat yang diharapkan dengan adanya penelitian yang dituangkan dalam 

karya tulis ini adalah sebagai berikut: 

9. Manfaat Teoritis 

 

Adapun manfaat teoritis dalam penelitian ini, 

 

a. Penelitian ini menunjang bagi perkembangan ilmu hukum di  

bidang hukum dan HAM khususnya perilaku LGBT serta 

perlindungan hukumnya. 

b. Penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran-pemikiran 

yang akan dijadikan pedoman untuk penelitian sejenis. 

10. Manfaat Praktis 
 

Adapun manfaat teoritis dalam penelitian ini, 

 

a. Bagi masyarakat 

 

Penelitian ini dapat membuat masyarakat lebih memperoleh 

wawasan dan pengetahuan, serta dapat mendorong masyarakat 
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untuk mengamati perilaku LGBT di masyarakat sekitar. 

b. Bagi pemerintah 

 

Penelitian ini dapat membantu pemerintah dalam mensosialisasikan 

peraturan perUndang-Undangan khususnya penerapan sanksi dan 

perlindungan hukum terhadap masyarakat sekaligus sebagai data 

tambahan bagi pemerintah dalam menentukan kebijakan dalam 

merumuskan Undang-Undang tentang LGBT. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

 
Adapun sebelum peneliti mengkaji lebih dalam, maka penulis sajikan 

penelitian terdahulu sebagai berikut: 

Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu 

 
Nama Judul Asal Kesimpulan 

Gesti Lestari Fenomena 

Homoseksual di 

Kota Yogyakarta 

Universitas Negeri 

Yogyakarta 

1. Proses awal menjadi 

homoseksual; 

Kecenderungan menyukai 

sesama jenis (laki-laki 

dengan laki- laki atau 
homoseks) bisa terjadi pada 

siapa saja pada waktu yang 

berbeda-beda. 
2. Alasan yang menjadikan 

homoseksual sebagai 
pilihan hidup adalah 

a. Kebutuhan seksual 
b. Trauma 

c. Pengalaman seksual 

yang kurang 

menyenangkan 

3. Eksistensi Homoseksual 

Choirul Nur 
Akrom 

Trans Gender 

Dalam Hukum 

Positif dan 

Hukum Islam 

Universitas Islam 

Negeri (UIN) Raden 

Fatah Palembang 

2017 

Transgender adalah perpindahan 

perbedaan perilaku antara laki- 

laki dan perempuan yang 

dikonstruksi secara sosial yaitu 
perbedaan yang bukan kodrat 

atau bukann ketentuan tuhan 

melainkan diciptakan oleh 

manusia baik laki-laki maupun 

perempuan. 

Dewi Sapta Nur 

Cahya 

Eksistensi 

Lesbian Gay 

Biseksual & 

Transgender 

(LGBT) dalam 

Masyarakat di 

Kota Semarang 

Universitas Negeri 

Semarang 

LGBT pelakunya bukan sampah 

masyarakat hanya perilaku yang 

jelas menyimpang dari jalan 

kebenaran 
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 Tinjauan Umum Lesbian, Gay, Biseksual, dan Transgender 

(LGBT) 

 
LGBT adalah akronim dari lesbian, gay, biseksual, dan transgender. Istilah 

ini digunakan semenjak tahun 1990-an. Dan menggantikan frasa “komunitas gay” 

karena istlah ini lebih mewakili kelompok-kelompok yang telah disebutkan. 

Lesbian adalah istilah bagi perempuan yang mengarahkan orientasi seksualnya 

kepada sesama perempuan, Gay adalah istilah untuk laki-laki yang mengarahkan 

orientasi seksualnya kepada sesama laki-laki, sementara Biseksual  adalah 

orientasi seks yang mempunyai ciri-ciri berupa ketertarikan estetis atau hasrat 

seksual kepada pria dan juga kepada wanita. Selain dari ketiga istilah yang telah 

disebutkan, ada juga Transgender yaitu istilah yang digunakan untuk 

mendeskripsikan orang yang melakukan, merasa, berpikir atau terlihat berbeda 

dari jenis kelamin yang ditetapkan saat mereka lahir namun keadaan ini tidak 

terkait dengan orientasi seksual. 

Sebelum revolusi seksual pada tahun 1960-an,11 tidak ada kosa kata non- 

peyoratif untuk menyebut kaum yang bukan heteroseksual. Istilah terdekat, 

"gender ketiga", telah ada sejak tahun 1860-an, tetapi tidak diterima secara luas. 

Istilah pertama yang banyak digunakan, "homoseksual", dikatakan mengandung 

konotasi negatif dan cenderung digantikan oleh "homofil" pada era 1950-an dan 

1960-an,dan lalu gay pada tahun 1970-an. Frasa "gay dan lesbian" menjadi lebih 

umum setelah identitas kaum lesbian semakin terbentuk. 

Pada tahun 1970, Daughters of Bilitis menjadikan isu feminism atau hak 
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kaum gay sebagai prioritas. Maka, karena kesetaraan didahulukan, perbedaan 

peran antar laki-laki dan perempuan dipandang bersifat patriarkal oleh feminis 

lesbian. Banyak feminis lesbian yang menolak bekerja sama dengan kaum
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gay.Lesbian yang lebih berpandangan esensialis merasa bahwa pendapat feminis 

lesbian yang separatis dan beramarah itu merugikan hak-hak kaum 

gay.Selanjutnya, kaum biseksual dan transgender juga meminta pengakuan dalam 

komunitas yang lebih besar.Setelah euforia kerusuhan Stonewall mereda, dimulai 

dari akhir 1970-an dan awal 1980-an, terjadi perubahan pandangan, beberapa gay 

dan lesbian menjadi kurang menerima kaum biseksual dan transgender. 

Saat ini, terdapat beberapa asosiasi utama LGBT di Indonesia yang aktif 

melakukan berbagai kegiatan, seperti Gaya Nusantara, Arus Pelangi dan 

Ardhanary Institute. Tentunya aktivis dari berbagai asosiasi maupun kelompok 

LGBT di masing-masing wilayah di Indonesia mendapatkan sorotan dari 

masyarakat, utamanya dari pihak yang kontra terhadap aktivis tersebut, mulai dari 

akademisi, para ahli hingga para permukaan agama. Makna LGBT menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online, didefinisikan sebagai berikut 

Lesbian merupakan waniya yang mencintai atau merasakan rangsangan seksual 

sesame jenisnya. Gay merupakan kata yang diadopsi dari bahasa inggris yang 

artinya homoseks, sedangkan makna homoseks diartikan sebagai hubungan seks 

dengan pasangan jenis (pria dengan pria). Biseksual diartikan mempunyai sifat 

kedua jenis kelamin (laki-laki dan perempuan) atau tertarik kepada kedua jenis 

kelamin (baik kepada laki-laki maupun kepasa perempuan). Transgender 

pengertianya tidak ditemukan dalam KBBI namun makna gender mengacu pada 

makna seksual yang diartikan sebagai jenis kelamin. 

Pada operasi penggantian kelamin. Berdasarkan definisi tersebut dapat 

disimpulkan bahwa makna transgender dan transeksual pada dasarnya adalah 

sama, yaitu penyimpangan jenis kelamin asli baik secara biologis maupun fisik. 
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Orang transgender adalah orang yang memiliki identitas gender atau ekspresi. 

gender yang berbeda dengan seksnya yang ditunjuk saat lahir. Organisasi 

Kesehatan Dunia (World Health Organization/WHO) tidak lagi mengkategorikan 

transgender sebagai salah satu bentuk gangguan mental. Pembaruan ini telah 

disetujui pada 25 Mei lalu. Karena itu, transgender tidak lagi masuk dalam 

„gangguan  mental‟  di  Internasional  Statistical  Classification  of  Diseases  and 

Related Health Problems (ICD-11), sebuah manual yang digunakan secara global 

untuk mendiagnosis penyakit. 

 
 

 Tinjaun Umum Tentang Masyarakat 

 
Masyarakat adalah kumpulan orang-orang yang hidup dalam satu tempat. 

Masyarakat (sebagai terjemahan istilah society) (kadang disebut Gesellschaft atau 

patembayan) adalah sekelompok orang yang membentuk sebuah sistem semi 

tertutup (atau semi terbuka), dimana sebagaian besar interaksi adalah antara 

individu-individu yang berada dalam kelompok tersebut. Kata “masyarakat” 

sendiri berakar dari kata dalam bahasa Arab, musyarak. Lebih abstraknya, sebuah 

masyarakat adalah suatu jaringan hubungan-hubungan antar entitas-entitas. 

Masyarakat adalah sebuah komunitas yang interpenden (saling tergantung sama 

lain). Umumnya, istilah masyarakat digunakan untuk mengacu sekelompok orang 

yang hidup bersama dalam satu komunitas yang teratur. 

Menurut Syaikh Taqyuddin An-Nabhani, sekelompok manusia dapat 

dikatakan sebagai sebuah masyarakat apabila memiliki pemikiran, perasaan, serta 

sistem /aturan yang sama. Dengan kesamaan-kesamaan tersebut, manusia 

kemudian berinteraksi sesama mereka berdasarkan kemaslahatan. 
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Masyarakat sering diorganisasikan berdasarkan cara utamanya dalam 

bermata pencaharian. Pakar ilmu sosial mengidentifikasikan ada: masyarakat 

pemburu, masyarakat pastoral normadis, masyarakat bercocok tanam, masyarakat 

agrikurtural intensif, yang juga disebut peradaban. Sebagaian pakar menganggap 

masyarakat industri dan pasca-industri sebagai kelompok masyarakat yang 

terpisah dari masyarakat agrikurtural traditional. 

Masyarakat dapat pula diorganisasikan berdasarkan struktur politiknya: 

berdasarkan urutan kompleksitas dan besar, terdapat masyarakat band, suku, 

chiefdom dan masyarakat negara. 

Kata society berasal dari bahasa lain, societas yang berarti hubungan 

persahabatan dengan yang lain. Societas diturunkan dari kata socius yang berarti 

teman, sehingga arti society berhubungan erat dengan kata sosial. Secara implisit, 

kata society mengandung makna bahwa setiap anggotanya mempunyai perhatian 

dan kepentingan yang sama dalam mencapai tujuan bersama. 

Untuk menganalisis secara ilmiah tentang proses terbentuknya masyarakat 

sekaligus masalah-masalah yang ada sebagai proses-proses yang sedang berjalan 

atau bergeser kita memerlukan beberapa konsep. 

Konsep-konsep tersebut sangat perlu untuk menganalisis proses terbentuk 

dan tergesernya masyarakat dan kebudayaan, serta dalam sebuah penelitian 

antropologi dan sosiologi yang disebut dinamik sosial (social dynamic) konsep- 

konsep penting tersebut antara lain: 

1. Internalisasi (internalization) 

 

2. Sosialisasi (socialization) 

 

3. Enkulturasi (enculturation) 
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 Tinjauan Umum Hak Asasi Manusia dalam Kaum LGBT 

 
Hak Asasi Manusia secara umum, pengaturan dan penghargaan hak asasi 

manusia di Indonesia. Resolusi tentang pengakuan atas hak-hak LGBT adalah 

resolusi PBB yang pertama yang secara spesifik mengangkat isu pelanggaran 

HAM berdasarkan orientasi seksual dan identitas gender. Resolusi tentang 

pengakuan atas hak-hak LGBT inilah yang dijadikan sebagai landasan tuntutan 

bagi kaum LGBT dalam menuntut hak-hak mereka dengan mengatasnamakan hak 

asasi manusia. Namun demikian, di Indonesia tentunya berbicara mengenai 

penegakan hak asasi manusia, khususnya yang diperjuangkan kaum LGBT 

penegakanya harus disesuaikan dengan aturan hukum dan nilai-nilai pancasila 

sebagai dasar Negara dan landasan falsafah kehidupan berbangsa dan bernegara. 

Kelompok lesbian, gay, biseksual, dan transgender (LGBT) di Indonesia 

menghadapi tantangan hukum dan prasangka yang tidak dialami oleh warga non- 

LGBT. Adat istiadat tradisional kurang menyetujui homoseksualitas dan berlintas 

busana yang berdampak kepada kebijakan publik. Misalnya, pasangan sesama 

jenis di Indonesia atau rumah tangga yang berkepala oleh pasangan sesama jenis, 

dianggap tidak memenuhi syarat untuk mendapatkan perlindungan hukum yang 

lazim diberikan kepada pasangan lawan jenis yang menikah. 
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2.4 Kerangka Berpikir 
 

 

 

 

 
 

 
 

Perilaku menyimpang LGBT 

Undang-Undang No. 1 tahun 1974 

tentang perkawinan 

Analisis Sosio Yuridis Eksistensi 

LGBT dalam Masyarakat 

Indonesia (Studi Kasus di Kota 

Semarang) 

1. Bagaimana 

keberadaan LGBT 

dalam masyarakat 

dewasa ini? 

2. Bagaimana 

pengaturan LGBT 

dalam hukum positif? 

Metode Penelitian 

1. Pendekatan 

Yuridis 

Empiris 

2. Penelitian 

Kualitatif 
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BAB V  

PENUTUP 

 

 Simpulan 

 
Berdasarkan pembahasan terhadap rumusan masalah penelitian, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut. 

1. Keberadaan dan pengakuan LGBT dalam masyarakat di Kota Semarang, 

masyarakat yang kontra terhadap lebih banyak dibandingkan yang pro, hal ini 

disebabkan karena banyaknya pemberitaan-pemberitaan yang negative tentang 

LGBT di media, serta kurangnya informasi tentang LGBT yang diperoleh 

masyarakat. Pelaku LGBT merasa tidak ada diskriminasi di tempat kerja, karena 

mereka memberitahu jati dirinya kepada pimpinan dan rekan kerja. Para pelaku 

beranggapan bahwa orientasi seksual mereka juga berpengaruh terhadap 

kesehatan mereka, namun tidak setuju bila seks bebas dihentikan dengan 

komunitas mereka dan komunitas mereka yang dikatakan menjadi salah satu 

penyumbang HIV/AIDS terbesar justru berasal dari kaum heteroseksual. 

2. Keberadaan atau eksistensi LGBT dalam hukum positif Indonesia, 

mengatur secara umum tentang LGBT sebagaimana diuraikan menurut jenis 

hukuman, dalam KUHP Pasal 292 yang bunyinya “orang yang sudah dewasa 

yang melakukan perbuatan cabul dengan anak yang belum deawasa, yang 

sejenis kelamin dengan dia padahal diketahuinya atau patut dapat disangkanya 

bahwa anak itu belum dewasa dipidana dengan ancaman pidana 5 tahun 

penjara” belum ada aturan hukum dalam KUHP yang mengatur tentang LGBT 

secara lebih tegas. 

 Saran 

 
1. Indonesia sebagai negara hukum dan negara yang mengakui eksistensi agama, 

dalam menghadapi fenomena globalisasi LGBT harus bersikap tegas untuk 
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menolak legalisasi praktek perilaku seksual yang menyimpang (perbuatan- 

perbuatan yang mengindikasikan orientasi seksual pada sesama jenis). Oleh 

sebab itu, negara tetap harus melindungi kaum LGBT dari segala bentuk 

pelanggaran HAM yang terjadi. Selain itu, perlu diperhatikan bahwa  

penegakan HAM atas mereka juga memiliki batasan menghormati HAM orang 

lain, norma agama, etika, dan budaya masyarakat di sekitar mereka. 

2. Diperlukan langkah-langkah konkrit sebagai upaya „penyembuhan dan 

pemulihan‟ kaum LGBT. Salah satunya adalah dengan memfasilitasi proses 

penyembuhan dan pemulihan tersebut seperti dengan mendirikan tempat- 

tempat  yang  dapat  dijadikan  basis  „healing  centre‟.  Tempat  di  mana  kaum 

LGBT akan mendapatkan bimbingan dari berbagai ahli dengan berbagai 

metode penyembuhan (terapi psikologi, terapi behavior, bimbingan spiritual, 

agama, dll). Diharapkan dengan memasukan seseorang ke dalam lingkungan 

yang lebih 'bersih dan baik', dapat membentuk ulang perilakunya yang 

menyimpang ke arah yang benar selain itu juga aturan yang tegas dalam 

rancangan KUHP yang akan datang. 
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